
YOGYA (KR) - Fakultas

Hukum Universitas Jana-

badra Yogyakarta (FH UJB)

melaksanakan Visiting Pro-

fesor di Fakultas Undang-

Undang Universitas Kebang-

saan Malaysia (FUU UKM)

pada 15 Oktober 2024. Ke-

giatan mengangkat tema

'Revolutionizing Copyright in

Music: Exploring AI Imple-

mentation Through Indo-

nesia's Copyright Law'.

Sebagai dosennya Prof Tomi

Suryo Utomo SH LLM PhD.   

Dr Sudiyana SH MHum,

Dekan FH UJB menyata-

kan, kegiatan visiting profe-

sor ini merupakan salah satu

bagian dari Memorandum of

Understanding (MoU) yang

disepakati. Menurutnya, ker-

ja sama bidang Tri Dharma

Perguruan Tinggi antara FH

UJB dengan FUU-UKM di

Kuala Lumpur Malasysia

telah berjalan sejak 2021,

bertujuan untuk memperku-

at hubungan akademis antar

kedua universitas serta me-

ningkatkan kualitas penga-

jaran dan penelitian dalam

bidang hukum. 

"Melalui program ini, di-

harapkan terjadi pertukaran

ilmu pengetahuan dan

pemahaman mengenai sis-

tem hukum yang berlaku di

Indonesia dan Malaysia," ka-

ta Sudiyana, Selasa (22/10).

Kegiatan lainnya adalah re-

search colaboration, per-

tukaran pelajar/mahasiswa

yang dalam waktu dekat

akan dilaksanakan. 

Sesuai kepakaran dari

Prof Tomi Suryo Utomo,

tema kuliah tamu kali ini

adalah mengenai hak Ke-

kayaan Intelektual (Inte-

lectual Property Right).

Menurut Prof Tomi, ke-

kayaan intelektual memiliki

berbagai bidang yang satu

sama lain saling terkait, dan

merupakan hak eksklusif di

mana orang lain tidak

berhak untuk menggu-

nakan, memiliki, memper-

banyak, mengumumkannya

tanpa seijin pemegang hak.

Dikatakan, bidang keka-

yaan intelektual termasuk

sistem hukum Indonesia

telah menganut faham indi-

vidualis, baik atas kepemi-

likan orang perorangan,

maupun kelembagaan seper-

ti pemerintah atau organisa-

si masyarakat. Faham indi-

vidualis ini secara de jure

berlaku universal (global) se-

jak penandatanganan Gene-

ral Agrement On Tarif and

Trade pada Putaran

Uruguay (PU-GATT) di

Marakas, Maroko tanggal 14

April 1994, yang diratifikasi

dalam Undang-Undang No.

7 tahun 1994. "Sejak itu har-

monisasi hukum bidang eko-

nomi, termasuk bidang Hak

Kekayaan Intelektual telah

dilakukan oleh pemerintah

Indonesia," kata Prof Tomi.

Dekan FUU UKM Kuala

Lumpur Malaysia, Dr

Nurhafifah menyambut baik

dan sangat antusias dengan

kegiatan Visiting Profesor

dari FH UJB. Dia juga berha-

rap agar kegiatan Tri

Dharma Perguruan tinggi

dapat ditingkatkan lebih lan-

jut, yaitu dengan kegiatan

pertukaran pelajar/maha-

siswa. Sebab dengan pro-

gram pertukaran pelajar

(student exchange) akan da-

pat menambah wawasan se-

cara global bagi mahasiswa.

Di hadapan mahasiswa

FUU UKM, Prof Tomi Suryo

Utomo menjelaskan bebera-

pa hal, antar lain mengu-

raikan pengantar hukum di

Indonesia, termasuk sistem

dan karakteristik hukum-

nya. Membahas Hak Keka-

yaan Intelektual (HKI), men-

cakup terminologi, definisi,

cabang-cabang HKI, serta

prinsip-prinsip dasar HKI di

Indonesia.

Selain itu memaparkan

tentang pemanfaatan tek-

nologi AI dalam industri

musik berdasarkan perspek-

tif UU Hak Cipta Indonesia.

Menjelaskan pula mengenai

berbagai tantangan hukum

yang muncul akibat per-

kembangan teknologi AI ser-

ta perlunya revisi terhadap

UU Hak Cipta Indonesia un-

tuk mengakomodasi karya-

karya yang dihasilkan oleh

AI di bidang musik.   (Dev)-f
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HATI-HATI NYATAKAN KLAIM DUKUNGAN

Tim Heroe-Pena Ajak Tegakkan Kondusivitas Demokrasi

Ketua Tim Pemenangan

Heroe-Pena, Muhammad

Sofyan, mengungkapkan sa-

ling klaim dukungan yang di

dalamnya terdapat kabar bo-

hong justru akan menjadi

pembelajaran yang tidak

baik bagi jalannya demo-

krasi. 

"Kita semua sepakat men-

ciptakan kondusivitas dalam

Pilkada. Sehingga kami juga

selalu terbuka untuk komu-

nikasi dan klarifikasi baik

dari paslon lain maupun me-

dia agar jangan sampai ma-

syarakat diberi informasi

yang tidak akurat," tandas-

nya dalam jumpa media,

Rabu (23/10).

Pernyataan dan ajakan itu

disampaikan berkaitan de-

ngan adanya pemberitaan

mengenai sejumlah partai

non parlemen yang memberi-

kan dukungan pada pasang-

an Afnan-Singgih. Pembe-

ritaan itu disampaikan jika

ada empat partai non par-

lemen yang berlabuh ke

Afnan-Singgih yakni

Hanura, PKN, Garuda dan

Perindo. Belakangan tim

Afnan-Singgih mengklari-

fikasi jika Perindo tidak

memberikan dukungan ke

timnya melainkan Prima.

Atas informasi yang ber-

edar tersebut, Koalisi Ber-

sama Rakyat Jogja yang

mengusung pasangan Heroe-

Pena lantas melakukan kon-

solidasi hukum. Hal ini lan-

taran keempat partai yang

disebutkan merupakan pen-

gusung dan pendukung res-

mi pasangan nomor urut

satu tersebut. "Kami juga

langsung klarifikasi ke partai

bersangkutan. Ternyata itu

merupakan hoax atau berita

bohong dan membuat kami

harus bersikap," tegas

Muhammad Sofyan.

Menurutnya, terdapat tu-

juh partai pengusung dan

dua partai pendukung pa-

sangan Heroe-Pena. Tujuh

partai pengusung tersebut

ialah PAN, NasDem, Demo-

krat, Republik, Garuda, Pe-

rindo dan PKN. Sedangkan

dua partai pendukung yakni

Prima dan Hanura. Per-

wakilan dari partai pen-

gusung dan pendukung juga

turut dihadirkan dalam

jumpa media kemarin.

Ketua DPD Perindo Kota

Yogya Radius Simbolon,

menyebut pernyataan yang

mengisyaratkan partainya

mendukung paslon lain

merupakan fitnah kejam.

Sejak awal pihaknya tetap

konsisten berada di kubu

nomor satu dan bahkan su-

dah melakukan penguatan

hingga tingkat ranting.

"Tidak pernah ada apa-apa

tiba-tiba dikutip mendukung

paslon lain. Ini masuk kate-

gori fitnah. Sudah ada per-

mintaan maaf dari yang

mengutip dan kami pun

memaafkan. Semoga ke de-

pan tidak terjadi lagi seperti

ini," urainya.

Senada disampaikan

Ketua DPD Partai Garuda

DIY Saiful Bahri. Dirinya

menyebut, bentuk dukungan

dibuktikan melalui surat

rekomendasi yang diter-

bitkan oleh DPP. Hal itu

merupakan sakral di tingkat

partai karena telah tersistem

dengan baik. Sehingga jika

pihaknya dipropaganda

mendukung paslon lain ma-

ka menciderai proses demo-

krasi.

Sementara pada kesem-

patan yang sama, Posko

Pemenangan Heroe-Pena ju-

ga kedatangan relawan dari

mantan anggota DPRD Kota

Yogya yang memberikan du-

kungan.                           (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Tim pasangan calon Heroe Poerwadi dan Sri
Widya Supena (Heroe-Pena) mengajak seluruh elemen masyarakat
untuk menegakkan kondusivitas dalam berdemokrasi. Terutama
dengan berhati-hati memberikan pernyataan ke publik terkait
klaim dukungan di Pilkada Kota Yogya 2024.

FH UJB Visiting Profesor di Malaysia

SIGIT WICAKSONO

Kembali Pimpin Fraksi, Ingatkan 'Bom Waktu' Kemacetan
YOGYA (KR) - Sigit

Wicaksono kembali

mendapat kepercayaan

memimpin Fraksi

NasDem DPRD Kota

Yogyakarta 2024-2029.

Pada periode sebelum-

nya, warga Musikanan

ini berhasil menun-

taskan ketugasan di ja-

batan yang sama. Sigit

pun mengingat-

kan potensi bom waktu kemacetan yang

bisa menjadi persoalan pelik di Kota

Yogya.

Pria yang juga menjabat Ketua DPD

Partai NasDem Kota Yogya ini menilai

persoalan kemacetan sama halnya de-

ngan masalah sampah. Jika tidak di-

antisipasi sejak dini maka menjadi per-

masalahan seperti yang terjadi saat ini.

"Masalah sampah ini sudah bisa kita li-

hat bagaimana kondisinya seka-

rang. Begitu juga kemacetan,

jika tidak diantisipasi sejak

dini maka bisa menjadi

bom waktu," tandasnya.

Potensi kemacetan

tersebut sebenarnya

juga sudah bisa

dilihat dengan

keberadaan

Kota Yogya

yang menjadi

tujuan warga

dari berbagai

daerah. Baik un-

tuk kepentingan

pariwisata, studi

banding, pen-

didikan maupun

pekerjaan. Tidak sedikit penduduk dari kabupaten

lain yang sehari-hari beraktivitas di Kota Yogya.

Apalagi setiap tahun jumlah kendaraan terus me-

ningkat sementara kapasitas jalan di Kota Yogya sa-

ngat terbatas dan sulit untuk diperluas.

Oleh karena itu dibutuhkan kajian yang matang

dengan melibatkan akademisi hingga praktisi agar

mendapatkan kebijakan yang tepat. Kota Yogya juga

tidak bisa memutuskan sendiri melainkan perlu ker-

ja sama lintas daerah lantaran pergerakan lalu lin-

tas dari kabupaten lain turut menyumbang kema-

cetan. 

"Penanganan sampah juga tidak bisa di-

lakukan sendiri tetapi harus sinergi de-

ngan kabupaten lain. Misalnya memper-

banyak transportasi publik di lintas ka-

bupaten. Yang jelas kebijakan itu harus

didasari dengan kajian supaya tidak

serampangan," imbuh pria 43 tahun

ini.

Sigit yang rutin berolahraga setiap pagi

merasakan sendiri bagaimana

potensi kemacetan yang bisa

menjadi momok di kemudi-

an hari. Terutama se-

makin padatnya arus lalu

lintas pada momentum

tertentu seperti pagi

dan sore hari, akhir

pekan serta libur

panjang. Ketika ti-

dak segera di-

antisipasi de-

ngan kebijakan

yang terinte-

grasi maka se-

mua harus siap

menerima kon-

sekuensi atau

dampak kemacet-

an.                    (Dhi)-f

YOGYA (KR) - Siswa MAN 1

Yogyakarta yaitu Najwa Rise (kelas

XI B) dan Muhammad Nafis Arfani

(kelas X C) memborong medali di

kompetisi internasional, The 4th

International Bandung Choral

Festival (IBCF), 14-20 Oktober 2024.

Ini merupakan lomba paduan suara-

choir dan solo singing yang diadakan

di Bandung oleh PPAG Universitas

Parahyangan, Bandung. 

Najwa Rise berhasil mendulang tiga

medali yaitu gold medal 2nd place

(juara 2) kategori  lagu folksong (lagu

daerah), gold medal 2nd place (juara 2)

kategori lagu pop n jazz, silver medal

solo singing competition kategori youth

(remaja). Sedangkan, Muhammad

Nafis Arfani meraih gold medal 2nd

place (juara 2) kategori lagu folksong

(lagu daerah) dan gold medal 2nd place

(juara 2) kategori lagu pop n jazz.

Najwa Rise menjelaskan, proses lom-

ba diawali uji coba panggung di

Gedung PPAG Parahyangan. Untuk

penyanyi solo dibagi beberapa kategori

yaitu children, youth dan adult. Dari

pemenang setiap kategori diambil un-

tuk mengikuti ajang Grand Prix.

"Alhamdulillah di solo singing com-

petion, saya mendapatkan silver medal

urutan ke-4 dari 15 peserta," katanya,

Rabu (23/10).

Sedangkan untuk choir (paduan

suara), Najwa tergabung dalam Gita

Maizan Children Choir, untuk kategori

pop n jaz serta folklore dan mendapat

gold medal 2nd place di kedua kategori

tersebut. 

"Saya sangat senang dan bangga ser-

ta mendapat banyak pengalaman pem-

belajaran berharga juga bisa bertemu

juri-juri internasional dari dalam dan

luar negeri," ujarnya.

Kepala MAN 1 Yogyakarta, Drs H

Wiranto Prasetyahadi MPd bersyukur

prestasi yang ditorehkan oleh para

siswanya ini (Najwa dan Nafis) se-

makin mengibarkan gaung nama

MAN 1 Yogyakarta ke kancah interna-

sional. Menurutnya, dukungan teman,

guru di sekolah serta sarana dan

prasarana yang disediakan madrasah

dapat dimanfaatkan dengan baik oleh

kedua siswa tersebut. "Semoga ke de-

pannya, prestasi-prestasi internasional

semakin sering ditorehkan oleh siswa-

siswi MAN 1 Yogyakarta," tandasnya.

Festival tahun ini menampilkan 11

kategori yang mencakup berbagai usia,

mulai dari anak-anak, remaja, hingga

dewasa. Bahkan, ada kategori khusus

bagi paduan suara senior yang berusia

di atas 50 tahun. Jenis musik yang

diperlombakan juga beragam, mulai

dari pop, jazz, religi, lagu rakyat, hing-

ga musika sakral. 

Festival menghadirkan juri interna-

sional yang berkelas seperti Sencia

Sanon dari Italia, Jean Baptiste-

Bertrand dari Prancis, Dr Paul Head

dari Amerika Serikat, dan Dr Edman

Giat dari Filipina. Tak ketinggalan, juri

lokal seperti Budi Utomo Prabowo dan

Dina Primasti dari Indonesia.   (Dev)-f

Kompetisi Internasional IBCF 2024
Siswa MAN 1 Yogyakarta Borong Medali

KR- Franz Boedisukarnanto
Gubernur dan Wagub DIY bersama Ketua DPRD DIY dan Wakil DPRD DIY beserta istri

usai pengucapan sumpah janji Pimpinan DPRD DIY Masa  Jabatan 2024-2029.

YOGYA(KR)- Kursi Ketua DPRD DIY perio-

de 2024-2029 kembali diduduki  Nuryadi.

Pelantikan pimpinan dewan (pinwan) dilang-

sungkan dalam rapat paripurna pengucapan

sumpah/janji pimpinan DPRD DIY, Rabu

(23/11). Politisi PDI Perjuangan tersebut didam-

pingi tiga wakilnya, yakni Budi Waljiman dari

Partai Gerindra, Umarudin Masdar (PKB) dan

Imam Taufik (PKS). PKB terakhir mendapat

kursi Pinwan periode 2004-2009.

Antara PKB dengan Partai Golkar di DPRD

DIY sama-sama mendapatkan 6 kursi di DPRD

DIY. Namun berdasarkan perolehan suara, PKB

lebih tinggi. Ini kemudian yang membuat PKB

mendapatkan kursi wakil ketua DPRD DIY.

Kepada pers, Ketua DPRD DIY Nuryadi me-

ngatakan, setelah pelantikan mereka akan

segera melakukan rapat untuk menentukan

langkah berikutnya. Karena Pinwan itu bagian

dari alat kelengkapan (alkap) dewan. Dimana di-

dalamnya ada komisi, banggar dan yang lain.

"Jadi kita tidak hanya jalan berempat.

Meskipun kita berasal dari partai yang berbeda,

tujuan utama kita tetap untuk masyarakat

DIY," katanya.

Untuk tata tertib (tatib) sudah kita selesaikan,

tapi masih dievaluasi di pusat. Apakah kita akan

menggunakan tatib lama atau baru, masih

belum bisa diputuskan. Setelah alkap terbentuk,

maka kita akan bisa segera menyusun target-

target secepatnya.

"Harapannya tentu bisa secepatnya. Agar ka-

mi bisa segera menyusun APBD 2025. Karena

kalau sudah dekat dengan batas akhir, nanti

akan buru-buru dan tidak bisa maksimal,"

ungkapnya.

Wakil Ketua DPRD DIY dari PKB

Umaruddin Masdar mengaku tidak ada hal

khusus karena partainya kembali mendapatkan

kursi pimpinan. "Tidak ada perasaan khusus.

Biasa saja, karena ke depan kita tetap harus

kompak dan fokus menjalankan tugas lebih

baik," katanya.

Gubernur DIY Sri Sultan HB X berharap

kepada pimpinan DPRD periode 2024-2029

tersebut dapat mengemban amanah rakyat de-

ngan baik. Pemda juga siap diajak kerjasama

untuk kepentingan rakyat. "Kedepan masih

banyak agenda pembangunan daerah yang

harus dikedepankan dalam rangka pember-

dayaan masyarakat hingga pengentasan kemis-

kinan," jelasnya.

Selain pimpinan, alkap di DPRD DIY adalah,

Komisi, Badan Anggaran, Badan Kehormatan,

Panitia Khusus, Badan Musyawarah dan

Badan Pembentukan Peraturan Daerah

dan/atau Peraturan Daerah Istimewa. 

(Awh/Bro)-f

Nuryadi, Kembali Pimpin DPRD DIY

KR-Istimewa
Dr Sudiyana dan Prof Tomi Suryo Utomo (tengah) saat

visiting profesor di FUU UKM.

KR-Ardhi Wahdan
Tim Heroe-Pena menyampaikan ajakan untuk menjaga

kondusivitas demokrasi.

KR-Ardhi Wahdan


